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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Gambaran/Profil Pemimpin Pelopor 

Gambaran/profil pemimpin pelopor dalam program bank sampah di Rw. 14 

Kelurahan Tamansari Kecamatan Bandung Wetan Kota Bandung yakni : 

1) Mereka yang mampu memberikan contoh yang baik kepada masyarakat 

khususnya mengenai sampah dan kebersihan lingkungan; 

2) Mereka yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang luas 

mengenai sampah dan kebersihan lingkungan; 

3) Mereka yang mampu mengajak dan membelajarkan masyarakat 

mengenai sampah dan kebersihan lingkungan seperti membelajarkan 

takakura, biopori dan membuat aneka kerajinan tangan berbahan dasar 

sampah plastik menjadi buah tangan yang unik seperti tas, tempat tisu 

dan sebagainya; serta 

4)  Mereka yang mampu membimbing masyarakat untuk menjaga dan 

melestarikan kebersihan lingkungan. 

Sosok pemimpin pelopor dalam program bank sampah di Rw. 14 Kelurahan 

Tamansari kecamatan Bandung Wetan Kota Bandung merupakan sosok guru bagi 

masyarakat di Rw. 14, karena dalam prinsip membelajarkannya, sosok para 

pemimpin pelopor dalam program bank sampah ini tidak memaksakan, dari 

belakang mereka mendorong masyarakat untuk mencintai sampah, dari depan 

mereka mengayomi dan memberikan pengetahuan, dan dari samping mereka 

mengemong atau membimbing masyarakat Rw. 14. Hal ini sesuai dengan prinsip 

pembelajaran Ki Hajar Dewantara yaitu prinsip pendidikan berdasarkan sistem 

among atau dikenal dengan istilah Tut Wuri Handayani.  

2. Strategi yang dilakukan pemimpin pelopor dalam menggerakkan 

partisipasi masyarakat dalam  program bank sampah 

Strategi atau cara yang dilakukan pemimpin pelopor dalam menggerakkan 

partisipasi masyarakat dalam program bank sampah dapat disimpulkan bahwa 
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para pemimpin pelopor ini (P1, P2 dan P3) dalam menggerakkan partisipasi 

masyarakat masyarakat menggunakan cara-cara demokratis dan menentukan key 

person atau kunci utama sasaran pembelajaran, sehingga secara perlahan 

masyarakat memahami mengenai pemanfaatan sampah dan lingkungan. 

Jenis partisipasi yang dilakukan masyarakat dalam program bank sampah di 

Rw. 14 Kelurahan Tamansari Kecamatan Bandung Wetan Kota Bandung 

termasuk jenis partisipasi terinduksi (adanya pengaruh dari pihak lain) maupun 

partisipasi spontan (adanya keinginan untuk ikut serta), sehingga bila peneliti 

menarik garis benang merahnya maka rumusan penelitian yang peneliti rumuskan 

yakni “Apakah benar kepemimpinan pelopor mampu menggerakkan partisipasi 

masyarakat dalam program bank sampah di Rw. 14 Kelurahan Tamansari 

Kecamatan Bandung Wetan Kota Bandung” sudah terjawab dengan benar yaitu 

bahwa kepemimpinan pelopor memang benar mampu menggerakkan partisipasi 

masyarakat. 

3. Hasil Penyelenggaraan Program Bank Sampah 

Hasil penyelenggaraan program bank sampah dapat dilihat dari aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik, yang dapat disimpulkan diantaranya, secara 

kognitif, masyarakat mengetahui pemanfaatan dan pemilahan sampah, secara 

afektif, masyarakat peka terhadap kebersihan lingkungan, selalu mengingatkan 

antar tetangga, percaya diri, serta bertanggungjawab dalam menjaga kebersihan 

lingkungan tempat tinggalnya dan secara psikomotor, masyarakat sudah mampu 

menerapkan perilaku bersih dalam keluarga, menggunakan takakura dan biopori, 

serta mendaurulang sampah menjadi kerajinan tangan. 

4. Social Benefit Program Bank Sampah 

 Hasil akhir atau social benefit dari program bank sampah, masyarakat di 

Rw. 14 Kelurahan Tamansari Kecamatan Bandung Wetan Kota Bandung setelah 

mendapatkan ilmu dari para pemimpin pelopor mengenai pemanfaatan sampah 

seperti takakura, biopori, kerajinan tangan, dan hal yang berkaitan dengan 

lingkungan, masyarakat mampu menambah pendapatan keluarga dengan menjual 

hasil dari pemanfaatan sampah serta percaya diri untuk memberikan informasi 

atau pengetahuan kepada pihak lain di luar lingkungan Rw. 14. 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan dalam bab ini, sebagai berikut. 

1. Bagi Para Pemimpin Pelopor di Rw. 14 Kelurahan Tamansari 

Saran ini khusus peneliti berikan bagi para pemimpin pelopor di Rw 14 

Kelurahan Tamansari Kecamatan Bandung Wetan Kota Bandung ini diharapkan 

selalu mengawasi warga masyarakatnya untuk selalu menjaga dan mencintai 

lingkungan. Selain itu, para pemimpin pelopor dalam program bank sampah ini 

juga disarankan mampu mengupayakan cara lain sehingga dapat bekerjasama 

dengan pihak luar dan bahkan pemerintah untuk membantu pengembangan sarana 

dan prasarana di Rw. 14 ini. 

2. Bagi Masyarakat Rw. 14 Kelurahan Tamansari 

Saran yang peneliti berikan selanjutnya diperuntukan bagi masyarakat di 

Rw. 14 Kelurahan Tamansari Kecamatan Bandung Wetan Kota Bandung ini 

diharapkan ilmu yang diperoleh dari para pemimpin pelopor dalam program bank 

sampah mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan ditularkan kembali 

baik itu kepada keluarga, kerabat, teman baik di dalam lingkungan Rw. 14 itu 

sendiri maupun di luar lingkungan Rw. 14, sehingga tidak secara langsung 

mampu memberikan nama baik bagi Rw 14 Kelurahan Tamansari Kecamatan 

Bandung Wetan Kota Bandung itu sendiri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran yang peneliti berikan selanjutnya adalah bagi peneliti selanjutnya. 

Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk mempelajari hal yang sama, kondisi 

masyarakat yang sama dengan karakteristik yang sama pula namun dengan 

pendekatan yang berbeda, bila dalam penenlitian ini digunakan pendekatan 

kualitatif, maka bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 


